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BAB V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, adapun kesimpulan 

yang dapat  diambil dari hasil analisis tingkat kekritisan lahan di Kabupaten 

Lombok Barat ialah: 

Kalasifikasi tingkat kekritisan lahan pada kawasan lindung dan kawasan 

budidaya diklasifikasikan menjadi lahan yang sangat kritis, kritis, agak kritis, 

potensial kritis, dan tidak kritis. Dimana tingkat kekritisan lahan yang 

mendominasi pada kawasan lindung yaitu lahan dengan klasifikasi tidak kritis 

dengan luas 20.837,27 Ha. Kemudian pada tingkat kekritisan lahan dengan 

klasifikasi kritis memiliki luas 59,55 Ha dan lahan yang agak kritis seluas 

4.756,50 Ha. Sedangkan tingkat kekritisan lahan pada kawasan budidaya 

didominasi oleh lahan dengan klasifikasi tidak kritis yaitu dengan luas 

63.252,38 Ha. Dan untuk lahan dengan klasifikasi kritis memiliki luas 585,01 

Ha dan lahan yang agak kritis seluas 2.287,25 Ha. 

Arahan rehabilitasi lahan kritis berdasarkan peta tingkat kekritisan lahan 

di Kabupaten Lombok Barat yang mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor : P.9/Menhut-II/2013 Tentang Tata Cara 

Pelaksanaan, Kegiatan Pendukung Dan Pemberian Insentif Kegiatan 

Rehabilitasi Hutan Dan Lahan, didapatkan bahwa pada kawasan lindung 

tingkat kekritisan lahan dengan klasifikasi keritis yang tergolong arahan 

rehabilitasi lahan kritis prioritas I memiliki luas 59,55 Ha dengan jumlah 

kebutuhan pohon sebanyak 95.280 batang. Dan pada tingkat kekritisan lahan 

dengan klasifikasi agak kritis yang tergolong arahan rehabilitasi lahan kritis 

prioritas II memiliki luas 4.756,50 Ha dengan jumlah kebutuhan pohon 

sebanyak 5.232.150 batang. Sedangakan pada kawasan budidaya tingkat 

kekritisan lahan dengan klasifikasi keritis yeng tergolong arahan rehabilitasi 

lahan kritis prioritas I memiliki luas 585,01 Ha dengan jumlah kebutuhan 

pohon sebanyak 936.016 batang. Dan pada tingkat kekritisan lahan dengan 

klasifikasi agak kritis yang tergolong arahan rehabilitasi lahan kritis prioritas 
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II memiliki luas 2.287,25 Ha dengan jumlah kebutuhan pohon sebanyak 

2.515.975 batang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang didapatakan pada peneltian ini berupa 

tingkat kekritisan lahan pada pola ruang wilayah Kabupaten Lombok  Barat, 

adapun hal-hal yang perlu menjadi saran dalam penelitian yaitu perlu adanya 

penelitian lanjutan untuk menentukan tingkat kekritisan lahan di Kabupaten 

Lombok Barat dengan menggunakan data primer (data hasil survei dan 

pengamatan langsung di lapangan) pada setiap parameter dan penentuan 

tingkat kekritisan lahan menggunakan parameter modifikasi guna 

mengalanalisis tingkat kekritisan lahan yang lebih detail pada setiap kawasan 

atau tata guna lahan yang ada. Serta perlu dilakukan perumusan arahan 

rehabilitasi lahan kritis berupa program penanganan tingkat kekritisan lahan 

yang lebih terfokus pada setiap tata guna lahannya. 
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LAMPIRAN 



 

Lampira - 1 

 

Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Dan Palawija Di Kabupaten Lombok Barat Tahun 2019 

No Kecamatan 

Padi Sawah Padi Gogo Jagung Kedelai 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1. Sekotong  3343 16659 49,83 4054 16626 41,01 8034 59219 73,71 969 1197 12,35 

2. Lembar  2732 13997 51,23 750 2065 27,53 1736 14879 85,71 430 553 12,86 

3. Gerung 5553 32006 57,64 -  - -  2014 17562 87,20 45 48 10,67 

4. Labuapi 3511 18819 53,60  - -  -  145 1273 87,79 24 23 9,58 

5. Kediri  2612 14423 55,22 -  -  -  938 8396 89,51 10 9 9,00 

6. Kuripan  2814 15010 53,34 175 762 43,54 480 4244 88,42 34 33 9,71 

7. Narmada  5373 31249 58,16 -  -  -  10 85 85,00 -  -  -  

8. Lingsar  3718 20961 56,38 -  -  -  40 356 89,00 30 30 10,00 

9. Gunungsari  1482 8375 56,51 25 80 32,00 299 2645 88,46 128 142 11,09 

10. Batulayar  388 2044 52,68 -  -  -  42 380 90,48 21 20 9,52 

Total 31526 173543 544,59 5004 19533 144,09 13738 109039 865,28 1691 2055 94,79 

 

No Kecamatan 

Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Tanah Kacang Hijau 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1. Sekotong  89 1850 207,87 109 1170 107,34 290 530 18,28 126 115 9,13 

2. Lembar  22 496 225,45 9 99 110,00 155 272 17,55 19 19 10,00 

3. Gerung 2 44 220,00 7 77 110,00 26 50 19,23 -  -  -  

4. Labuapi -  -  -  -  -  -  1 2 20,00 -  -  -  

5. Kediri  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  -  

6. Kuripan  -  -  -  -  -  -  -  -  -  10 9 9 

7. Narmada  3 70 233,33 2 23 115,00 150 263 17,53 -  -  -  
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8. Lingsar  -  -  -  44 491 111,59 71 123 17,32 2 2 10 

9. Gunungsari  138 3300 239,13 26 293 112,69 106 184 17,36 -  -  -  

10. Batulayar  -  -  -  9 97 107,78 57 88 15,44 53 49 9,25 

Total 254 5760 1125,78 206 2250 774,40 856 1512 142,71 210 194 47,37 

 

Luas Panen, Produksi, Dan Produktivitas Komoditas Sayuran Dan Buah - Buahan Semusim Di Kabupaten Lombok Barat 

Tahun 2019 

No Kecamatan 

Bawang Merah 
 

Bawang Putih 
 

Kubis Kembang Kol 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 
Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1. Sekotong  1 52 52,00 -  -  -  1 140 140 -  -  -  

2. Lembar  2 120 60,00 -  -  -   - -  -  -  -  -  

3. Gerung 37 630 17,03 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

4. Labuapi 15 1043 69,53 -  -  -  -  -  -  -    -  

5. Kediri  10 800 80,00 -  -  - - - - - - - 

6. Kuripan  -  -  -  -  -  - - - - - - - 

7. Narmada  -  -  -  -  -  - - - - 
 

- - 

8. Lingsar  -  -  -  -  -  - - - - 
 

- - 

9. Gunungsari  -  -  -  -  -  - - - - 
 

- - 

10. Batulayar  -  -  -  -  -  - - - - - - - 

Total 65 2645 278,56 -  -  -  1 140 140 -  -  -  

 

No Kecamatan 

Petsai/Sawi Kacang Merah Kacang Panjang Cabe Besar 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 
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1. Sekotong  -  -  -  49 1824 37,22 20 1595 79,75 13 730 56,15 

2. Lembar  -  -  -  -  -  -  -  -  -  8 360 45,00 

3. Gerung -  -  -  -  -  -  7 420 60,00 18 685 38,06 

4. Labuapi       -  -  -  3 140 46,67 8 360 45,00 

5. Kediri  -  -  -  -  -  -  -  -  -  11 648 58,91 

6. Kuripan  -    -  -  -  -  -  -  -  1 6 6,00 

7. Narmada  -  -  -  -  -  -  23 1495 65,00 37 2140 57,84 

8. Lingsar  -  -  -  -  -  -  -  -  -  11 885 80,45 

9. Gunungsari  -  -  -  -  -  -  6 285 47,50 7 276 39,43 

10. Batulayar  -  -  -  -  -  -  - -  -  -  -  -  

Total -  -  -  49 1824 37,22 59 3935 298,92 114 6090 426,84 

 

No Kecamatan 

Cabe Rawit Tomat Terong Bayam 

Luas 

Panen 
(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 
(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 
(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 
(Ha) 

Produksi 

(Kw) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1. Sekotong  67 9035 134,85 3 479 159,67 9 1555 172,78 -  -  -  

2. Lembar  77 1800 23,38 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

3. Gerung 17 710 41,76 1 140 140,00 9 1200 133,33 -  -  -  

4. Labuapi 7 675 96,43 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

5. Kediri  182 12663 69,58 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

6. Kuripan  7 261 37,29 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

7. Narmada  28 2950 105,36 16 1800 112,50 -  -  -  -  -  -  

8. Lingsar  9 740 82,22 -  -  -  -   - -  -  -  -  

9. Gunungsari  18 854 47,44 4 27 6,75 4 233 58,25  - -  -  

10. Batulayar  4 270 67,50 -  -  -  -  -  -  -  -  -  

Total 416 29958 705,81 24 2446 418,92 22 2988 364,36 -  -  -  
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No Kecamatan 

Ketimun Jamur Kangkung Semangka 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 
(Kw) 

Produktivitas 
(Kw/Ha) 

1. Sekotong  12 550 45,83 -  -  -  -  -  -  43 7731 179,79 

2. Lembar  -  -  -  -  -  -  -  -  -  11 1672 152,00 

3. Gerung 8 650 81,25 800 16778 20,97 2 217 108,50 23 1228 53,39 

4. Labuapi -  -  -  -  -  -  5 870 174,00 -  -  -  

5. Kediri  -  -  -  -  -  -  3 120 40,00 -  -  -  

6. Kuripan  -  -  -  -  -  -  5 1300 260,00 -  -  -  

7. Narmada  -  -  -  215 579 2,69 54 5520 102,22 -  -  -  

8. Lingsar  -  -  -  -  -  -  20 7300 365,00 -  -  -  

9. Gunungsari  2 67 33,50 -  -  -  6 1700 283,33 -  -  -  

10. Batulayar  -  -  -  1300 2365 1,82 -  -  -  -  -  -  

Total 22 1267 160,58 2315 19722 25,48 95 17027 1333,06 77 10631 385,18 

Sumber: Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Lombok Barat
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Padanan Klasifikasi Tanah Nasional (Subardja et al.,2014;2016) 

                    Dengan Key to Soil Taxonomy (Soil Survey Staff, 2014) 

Susunan 

Horison 
Jenis Tanah Macam Tanah 

Padanannya menurut Soil 

Taxonomy (2014) 

H ORGANOSOL 

Organosol Fibrik 
Organosol Sulfurik 

Organosol Sulfidik 

Organosol Hemik 
Organosol Saprik 

HISTOSOLS 
Haplofibrists 

Sulfohemists, Sulfosaprists 

Sulfihemists, Sulfisaprists 
Haplohemists 

Haplosaprists 

(A)R LITOSOL 
Litosol ENTISOLS 

Udorthents, Ustorthents 

AC 

ALUVIAL 

Aluvial Sodik 

Aluvial Sulfidik 

Aluvial Sulfik 

Aluvial Hidrik 
Aluvial Gleik 

Aluvial Ustik 

Aluvial Humik 
Aluvial Kalkarik 

Aluvial Distrik 

Aluvial Eutrik 

ENTISOLS 

Sodic Hydraquents, Sodic 

Endoaquents 

Sulfaquents 
Sulfic subgroup Endoaquents, 

Epiaquents, 

Hydraquents 
Typic Hydraquents 

Typic Endoaquents, Epiaquents, 

Fluvaquents 

Ustifluvents 
Udifluvents 

Udifluvents 

Udifluvents 
Udifluvents 

REGOSOL 

Regosol Gleik 

Regosol Ustik 

Regosol Humik 
Regosol Kalkarik 

Regosol Distrik 

Regosol Eutrik 

ENTISOLS 

Psammaquents 

Ustipsamments 
Udipsamments 

Udipsamments 

Udipsamments, 
Quartzipsamments 

Udipsamments 

UMBRISOL 
Umbrisol INCEPTISOLS 

Lithic Humudepts 

RENZINA 
Renzina MOLLISOLS 

Lithic Haprendolls 

GRUMUSOL 

Grumusol Pelik 

Grumusol Ustik 
Grumusol Kromik 

VERTISOLS 

Aquerts, Epiaquerts, 
Endoaquerts 

Calciusterts, Haplusterts 

Hapluderts 

A(B)C ARENOSOL 

Arenosol Gleik 

Arenosol Albik 

Arenosol Luvik 

Arenosol Oksik 
Arenosol Kambik 

ENTISOLS 

Aquic Udorthents 

Udorthents, Ustorthents 

Udorthents, Ustorthents 
Udorthents, Ustorthents 
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Psammentic (Dystrudepts) 

ABwC 

ANDOSOL 

Andosol Gleik 

Andosol Ustik 
Andosol Molik 

Andosol Umbrik 

Andosol Melanik 

Andosol Taptik 
Andosol Eutrik 

Andosol Distrik 

Andosol Okrik 
Andosol Litik 

Andosol Vitrik 

ANDISOLS 

Epiaquands, Endoaquands, 
Aquic subgroup 

Haplustands 

Udivitrands 

Udivitrands 
Melanudands 

Hapludands, Udivitrands 

Hapludands 
Hapludands 

Hapludands, Udivitrands 

Lithic-subgroup 

Udivitrands 

LATOSOL 

Latosol Gleik 

Latosol Umbrik 

Latosol Oksik 
Latosol Rodik 

Latosol Kromik 

Latosol Haplik 

INCEPTISOLS 

Aquic subgroup Dystrudepts, 

Humudepts 
Humudepts 

Dystrudepts, Humudepts 

Dystrudepts 

Dystrudepts 
Dystrudepts 

MOLISOL 

Molisol Gleik 

Molisol Ustik 
Molisol Oksik 

Molisol Rodik 

Molisol Kromik 

Molisol Haplik 

MOLLISOLS 

Aquolls, Aquic subgroup 
Haplustolls 

Hapludolls 

Hapludolls 

Hapludolls 
Hapludolls 

KAMBISOL 

Kambisol Gleik 

Kambisol Ustik 
Kambisol Vertik 

Kambisol Kalsik 

Kambisol Humik 

Kambisol Molik 
Kambisol Oksik 

Kambisol Rodik 

Kambisol Kromik 
Kambisol Litik 

Kambisol Distrik 

Kambisol Eutrik 

INCEPTISOLS 

Aquic subgroup 
Ustepts, 

Eutrudepts 

Calciustepts 

Humudepts 
Humudepts 

Dystrudepts 

Dystrudepts 
Dystrudepts 

Lithic-subgroup 

Dystrudepts 
Eutrudepts 

ABgC GLEISOL 

Gleisol Sodik 

Gelisol Sulfurik 

Gleisol Sulfik 
Gleisol Fluvik 

Gleisol Plintik 

Gleisol Molik 
Gleisol Humik 

Gleisol Kalkarik 

INCEPTISOLS (AQUEPTS) 

Halaquepts 

Sulfaquepts 
Sulfic Endoaquepts 

Fluventic, Fluvaquentic 

Endoaquepts 
Petraquepts 

Cumulic Humaquepts, Mollic 
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Gleisol Vertik 

Gleisol Distrik 

Gleisol Eutrik 

Endoaquepts 

Histic Humaquepts, Humic 

Endoaquepts 
Endoaquepts, Epiaquepts 

Vertic Endoaquepts, 

Endoaquepts, Epiaquepts 

Endoaquepts, Epiaquepts, 

ABtC 

NITOSOL 

Nitosol Gleik 

Nitosol Ustik 

Nitosol Humik 
Nitosol Molik 

Nitosol Kandik 

Nitosol Rodik 

Nitosol Kromik 
Nitosol Distrik 

Nitosol Eutrik 

ULTISOLS, ALFISOLS, 

MOLLISOLS 

Paleaquults, Aquic- subgroup 
Paleudalfs, Paleudolls, 

Palehumults, Paleudults 

Paleustalfs, Paleustults, 

Paleustolls 
Palehumults, Paleudults, 

Paleudalfs 

Mollic Paleudalfs, Paleudolls 
Kandiudults, Kandihumults, 

Kandiudalfs 

Rhodic-Paleudults,Paleudalfs 
Paleudults, Paleudalfs, 

Paleudolls 

Paleudults 

Paleudalfs, Paleudolls 

PODSOLIK 

Podsolik Plintik 

Podsolik Gleik 

Podsolik Ustik 
Podsolik Humik 

Podsolik Kandik 

Podsolik Ortoksik 

Podsolik Rodik 
Podsolik Kromik 

Podsolik Litik 

Podsolik Haplik 

ULTISOLS 

Plinthic subgroup 

Epiaquults, Endoaquults, Aquic-
subgroup 

Greatgroup -Ustults 

Haplohumults, Humic 

Hapludults 
Kanhapludults, 

Kanhaplohumults 

Hapludults 
Rhodudults 

Hapludults 

Lithic-subgroup 
Typic Hapludults 

MEDITERAN 

Mediteran Plintik 

Mediteran Gleik 

Mediteran Ustik 
Mediteran Vertik 

Mediteran Kalsik 

Mediteran Molik 

Mediteran Kandik 
Mediteran Ortoksik 

Mediteran Rodik 

Mediteran Kromik 
Mediteran Litik 

Mediteran Haplik 

ALFISOLS 

Plinthic- subgroup Udalfs 

Endoaqualfs, Epiaqualfs, Aquic- 
subgroup 

Greatgroup-Ustalfs 

Vertic Hapludalfs 

Calcic Hapludalfs 
Mollic Hapludalfs 

Kanhapludalfs 

Hapludalfs 
Rhodudalfs 

Chromic Hapludalfs 
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Lithic -subgroup 

Typic Hapludalfs 

ABtgC PLANOSOL 

Planosol Sodik 
Planosol Molik 

Planosol Humik 

Planosol Distrik 

Planosol Eutrik 

ALBAQUALFS, 
ALBAQUULTS 

(Sodic) Albaqualfs 

Mollic Albaqualfs, Udollic 

Albaqualfs 
Umbric Albaqualfs 

Typic Albaquults 

Typic Albaqualfs 

ABsC PODSOL 

Podsol Plasik 

Podsol Gleik 

Podsol Humik 

Podsol Ferik 
Podsol Leptik 

Podsol Ortik 

SPODOSOLS 

Placorthods, Placohumods 

Aquods, Aquic -subgroup 

Humods, Orthods 
Greatgroup-Humods 

Haplorthods 

Haplorthods, Haplohumods 
Typic Haplorthods 

ABoC OKSISOL 

Oksisol Plintik 

Oksisol Gleik 

Oksisol Ustik 
Oksisol Humik 

Oksisol Akrik 

Oksisol Kandik 
Oksisol Eutrik 

Oksisol Rodik 

Oksisol Kromik 

Oksisol Haplik 

OXISOLS 

Plinthic- subgroup Perox, Udox 

Aquox, Aquic- subgroup Perox, 
Udox 

Greatgroup-Ustox 

Humic subgroup Perox, Udox 
Acroperox, Acrudox 

Kandiudox 

Eutroperox, Eutrudox 

Rhodic subgroup Perox, Udox 
Hapludox, Haploperox 

Typic Hapludox, Haploperox 

ABcC LATERITIK 

Lateritik Litik 
Lateritik Gleik 

Lateritik Ustik 

Lateritik Humik 

Lateritik Rodik 
Lateritik Haplik 

OXISOLS, ULTISOLS, 
ALFISOLS 

Lithic-subgroup, Plinthudults 

Plinthaquox, Plinthaquults, 

Plinthaqualfs, 
Aquic- subgroup 

Plintustalfs, Plinthustults 

Plinthohumults 
Petroferric subgrup Udox 

Typic Ferrudalfs, Plinthudults, 

Sumber: Petunjuk Teknis Klasifikasi Tanah Nasional 
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